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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELJARAN INKUIRI DALAM MATA
PELAJARAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SEKOLAH DASAR





This research was inspired by the national education goal of developing the potential of learners
to become human beings who believe and pious to God the One, to have a noble, healthy,
knowledgeable, capable, creative, independent and become citizens of democratic and
responsible (UU RI No. 20 of 2003). To achieve this goal one of them through Islamic teaching
subject (PAI) in (islamic) schools. However,the goal in the implementation of learning has not
been fully achieved due to several problems. Among them are PAI learning is still dominantly
cognitive that emphasizes the transfer of science, learning methods used in general tend to be
conventional-traditional (lecture method - learning is teacher oriented) consequently passive
learners, cognitive religious knowledge is less able to turn it into "value" which is "meaningful"
in life. One solution of the problem is to develop an inquiry model of learning. The type of this
research was R & D that employed ADDIE development model. The data of the research were
quantitative and qualitative. Quantitative data were analyzed through Aiken analysis (1985)
while the qualitative data were analyzed descriptively qualitative. This development research
focused on the validity, practicality and effectiveness of the product. This research produced
three products, in the form of inquiry learning model book in PAI, educator manual (BPKP ) and
workbook manual of the learners (BPKPD). Based on the results of research, it was found that
the model book was categorized very valid with an average score of 0.847, BPKP was
categorized very valid with the average score of 0.880 and BPKPD was categorized very valid
with the average sketch of 0.879. The category of activity of the implementation of the inquiry
learning model obtained was very practical with an average score 3.23, BPKP was very
practical with average score 3.32 and BPKPD was practical with average score 3.08.
Effectiveness of inquiry learning model in PAI seen from two aspects namely the learners’
activeness and learners learning outcomes. The result of this research showed that the learning
activity was categorized as active learners with an average score of 70.95% while the
effectiveness of the model from the learning outcomes using t-test obtained by 4.734 compared to
the value in table t-1711, it showed that there was significant difference. This implied that the
inquiry learning model in PAI is effective.
Kata Kunci: PAI, model pembelajaran,inkuiri, buku model, BPKP, BPKPD.
PENDAHULUAN
endidikan Agama Islam (PAI) sebagai
salah satu mata pelajaran yang harus
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah (UUSPN pasal 27).PAI bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan peemupukan
penge-tahuan, penghayatan, pengamalan
peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan,
berakhlak mulia, berbangsa dan bernegara...
(Kurikulum PAI: 2002). Tujuan ini merupakan
turunan dari tujuan pendidikan nasional yaitu “
Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
P
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kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta ber-tanggung jawab (UU RI NO. 20
tahun 2003). Tujuan pembelajaran PAI
tersebut belum tercapai sepenuhnya, karena
dalam pembe-lajaran PAI terdapat beberapa
pemasalahan. Berdasarkan hasil observasi
dilapangan ketika pembelajaran PAI
berlangsung, bulam mei 2015 dan wawancara
peneliti dengan GPAI ketika diadakannya
KKG PAI pada pada tanggal 13 juni 2016 di
SD Lima Kaum Batusangkar, dapat
disimpulkan bahwa pem-belajaran PAI masih
dominan bersifat kognitif yang menekankan
kepada transfer ilmu, metode pembelajaran
yang digunakan secara umum cendrung
konvensional-tradisional (metode ceramah –
pembelajaran bersifat teacher oriented)
akibatnya peserta didik pasif, pengetahuan
agama  bersifat kognitif kurang mampu
mengubahnya menjadi “nilai” yang
”bermakna” dalam kehidupan. Hasil penelitian
awal ini dikuatkan pula oleh pendapat Asm’un
Sahla (2010:28), Muhaimin (2007:27),
Mukhtar Bukhari (2007:23) dan hasil
penelitian Furchan (2000).
Untuk mengatasi permasalaha tersebut
di atas salah satunya adalah dengan mengem-
bangkan model pembelajaran inkuiri dala mata
pelajaran PAI. Model atau startegi pembe-
lajaran inkuri menjadikan peserta didik
sebagai subjek dari pembelajaran.
Pembelajaran inkuiri serangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses
berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara pendidik
dengan peserta didik. (Wina Sanjaya (2012).
Strategi pembelajaran ini sering juga
dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari
bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti
saya menemukan. Lebih lanjut Sanjaya (2012)
mengatakan beberapa keunggulan yang
dimiliki dalam startegi pembelajaran inkuiri,
dan banyak dianjurkan penggunaannya,
keunggulan ter-sebut adalah: 1) strategi
pembelajaran inkuiri merupakan strategi
pembelajaran yang mene-kankan pada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga
pembelajaran melalui strategi ini dianggap
lebih bermakna, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Farida di SMP
NU 01 Muallimin Waleri semester 1 tahun
akademik 2010-2011. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa pembelajaran Inquiry
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar dan psikomotor siswa, 2) strategi
pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka, 3) strategi pembelajarn inkuiri
merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman, 4) keuntungan lain adalah strategi
pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-
rata,artinya, siswa yang memiliki kemampuan
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belajar.
Penelitian Atta Illah di SMP Miftahul
Imam Bandung, dengan judul Penerapan
Model Inkuiri dalam Pembelajaran PAI untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa, dan
penelitian yang dilakukan oleh Ernawati
dengan judul Pelaksanaan Inkuiri dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada kelas XI
MAN 1 Kandangan, hasil kedua penelitian ini
menyatakan bahwa model pembelajaran
inquiry dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik secara maksimal, hal ini peserta didik
dalam proses pembelajarannya mencari dan
menemukan pengetahuan secara sendiri atau
berkelompok, artinya model inkuiri




atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana pengembangan model
pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V SD
dengan materi menceritakan kisah Nabi Ayyub
as, Musa as dan Isa as, yang valid, praktis,
dan efektif.Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk menghasilkan model
pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang valid,
praktis dan efektif, buku pedoman kerja
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pendidik dan buku pedoman kerja peseerta
didik.
TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Pembelajaran PAI di SD
Pendidikan Agama Islam sebagai salah
satu mata pelajaran yang harus diajarkan pada
pendidikan dasar dan menengah (UUSPN
pasal 27). Dalam dokumen Dediknas
Kurikulum 2004 h.2 menyatakan, yang
dimaksud dengan PAI adalah usaha sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan
Hadits melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat hingga
terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.
Apabila diperhatikan kurikulum PAI di
SD maka yang menjadi ruang lingkupnya
adalah meliputi AL-Quran, Hadis, Akhlak,
fikih/ibadah dan Sejarah Islam. Ruang lingkup
ini menggambarkan bahwa PAI mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan dan kese-
imbangan hubungan manusia dengan pen-
ciptanya Allah SWT dengan manusia itu
sendiri sesamanya, makhluk lainnya dan ling-
kungannya.
Sutrisno (2005: 111) mengatakan fungsi
pembelajaran PAI di sekolah adalah :a)
penanaman nilai ajaran Islam sebagai
pedoman mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat, b) pengembangan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT,
serta berakhlak mulia peserta didik seoptimal
mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu
dalam ling-kungan keluarga, c) penyesuaian
mental peserta didik terhadap lingkungan fisik
dan sosial melalui PAI, d) perbaikan
kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan
peserta didik dalam keyakinan, pengamalan
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari, e) pencegahan peserta didik dari hal-hal
negatif budaya asing yang akan dihadapinya
sehari-hari, f) peng-ajaran ilmu pengetahuan
keagama-an secara umum, sistem dan
fungsionalnya, dan g) penyaluran siswa untuk
mendalami pendidikan agama ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi.
Pendapat Sutrisno di atas menggambar-
kan betapa pentingnya pembelajaran PAI. PAI
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.
PAI mengadung tiga aspek pokok yaitu
akidah, akhlak dan muamalah. Pertama adalah
akidah yang berhubungan dengan keyakian
keimanan kepada Allah sesuai dengan rukun
iman dan Islam, dan Allah memiliki Asmaul
Husna. Kedua yaitu aspek akhlak merupakan
cerminan dari akidah yang dimiliki oleh
seorang muslim yang dapat dilihat dari
perilakunya, dan kepribadiaanya. Ketiga aspek
muamalah adalah sesuatu yang terkait dengan
hubungan sosial seseorang dengan yang
lainnya serta ling-kungannya.
Berdasarkan pengertian PAI, ruang
lingkup, tujuan dan fungsi PAI di atas dapat
dipahami bahwa yang menjadi sasaran PAI
sebagaimana yang digambarkan oleh Pedoman
Kurikulum PAI menurut Ahmad Ludjito dkk
(2010:15) adalah sebagai berikut: (a) siswa
memiliki pengetahuan fungsional tentang
agamanya, (b) siswa menyakini kebenaran
ajaran agamanya dan menghormati orang lain
meyakini agamanya pula, (c) siswa bergairah
beribadah, (d) siswa berbudi pekerti, (e) siswa
mampu membaca kitab suci agamanya dan
berusaha memahaminya, (f) siswa mampu
mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa, (g)
siswa mampu menciptakan suasana kerukunan
hidup beragama dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bernegara.
Strategi Pembelajaran Inkuri
Istilah “Inkuiri” berasal dari bahasa
Inggris, yaitu inquiryberarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-per-
tanyaan, mencari informasi dan melakukan
penyelidikan. Wina Sanjaya (2009:194).
Mulyono, (2009:171) menjelaskan strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi
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pembelajaran ini sering juga dinamakan
strategi heuristic, yang berasal dari Yunani
yang berarti saya me-nemukan. Pemahaman
pendapat di atas dapat diartikan bahwa inkuiri
adalah pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik dengan cara mencari dan
menemukan sendiri tentang materi yang
dipelajarinya. Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh seorang tokoh yang
bernama Suchman. Suchman menyakini
bahwa anak-anak merupakan individu yang
penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu,
Suyadi (2013:115).
Martinis Yamin dalam Mulyono, (2011:
71) menjelaskan ciri-ciri dari strategi
pembelajaran inkuiri ini adalah sebagai
berikut, pertama: strategi inkuiri menekankan
pada aktivitas peserta didik secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Artinya
strategi inkuiri menempatkan peserta didik
sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka
berperan untuk menemukan sendiri inti sari
dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua,
seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik
diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharap-kan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).
Dengan demikian strategi pem-belajaran
inkuiri menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator,
dan motivator belajar peserta didik. Aktivitas
pembelajaran biasanya dilakukan melalui
proses tanya jawab antara guru dan peserta
didik. Karena itu kemampuan guru dalam
menggunakan teknik bertanya me-rupakan
syarat utama dalam melakukan inkuiri. Ketiga,
tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri mengembangkan berpikir secara
sistemati, logis dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual
sabagai bahagian dari proses mental
Langkah-Langkah pembelajaran Inkuiri
Wina Sanjaya, (1999) Secara umum
proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri dapat mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut, 1) orientasi,
2) merumuskan masalah, 3) mengajukan
hipotesis, 4) menguji hipotesis, 5)
merumuskan kesimpulan. Hal yang hampir
sama Syaiful Sagala, (2010:197) menjelaskan
ada lima tahapan yang ditempuh dalam
melaksanakan strategi pembelajaran inkuiri ini
sebagai berikut 1) perumusan masalah yang
harus dipecahkan siswa, 2) menetapkan
jawaban sementara atau lebih dikenal dengan
istilahnya hipotesisi, 3) siswa mencari
informasi, data, fakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalah-an/hipotesisi, 4)
menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi,
dan 5) mengaplikasikan kesimpulan dalam
situasi baru
Hakikat Model dalam Pembelajaran dan
Komponen Model
Model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai “kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar” (Agus Suprijono,
2010: 54). Soekamto (dalam Trianto, 2009:22)
dan Syaiful Sagala (2003:175) mengartikan
model sebagai ke-rangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
kegiatan. Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pem-
belajaran dan pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar. Model
pembelajaran berfungsi bagi pendidik
membantu peserta didik mendapatkan
informasi, ide, kete-rampilan, cara berpikir dan
mengekspresikan ide. Disamping itu model
juga berfungsi pula sebagai pedoman bagi para
perancang dan pelaksanaan pembelajaran,
karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi
oleh sifat dari materi yang akan dipelajari,
tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat
kemampuan peserta didik (Agus Suprijono,
2010:46)
Menurut Joyce dan Weil, (2009:22)
suatu model pembelajaran harus didukung
oleh lima komponen yang meliputi sintak,
sistem sosial, prinsip-prinsip reaksi, sistem
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pendukung, efek instruksional dan pengiring,
Berikut desain model pengembangan model
pembelajaaran inkuiri dalam mata pelajaran
PAI sebagaimana yang dapat dilihat pada
gambar berikut di bawah ini:
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan (R&D) dengan model
ADDIE (Analysi, Design, Development,
Implentation, dan Evaluation. Tahap pertama:
yaknimenganalisis instruksional dan ka-
rakteristik peserta didik. Analisis instruksional
bertujuan untuk mengetahui dan memahami
berbagai hal tentang kurikulum PAI SD. Pada
kegiatan ini dilakukan analisis terhadap
kurikulum dan tujuan mata pelajaran PAI, SK,
KD dan materi ajar. Analisi karakteristik
peserta didik bertujuan untuk mengetahui
karakteristik peserta didik usia sekolah dasar
yang menjadi subjek penelitian. Analisis ini
dilihat dari sudut pandang psikModel
pembelajaran inkuiri yang sudah diuji cobakan
dan dievaluasi pada tahap pengembangan,
selanjutnya rancangan model diimplemen-
tasikan pada situasi nyata di kelas setelah
penerapan model pembelajaran yang di-
kembangkan, kemudian dilakukan evaluasi
awal untuk memberi umpan balik pada
penerapan model pembelajaran
berikutnyaologi tingkat perkembangan
intelektual peserta didik serta kebiasaan
belajar peserta didik. TahapKedua: Design,
pada tahap ini membuat rancangan model
pembelajaran inkuiri PAI secara konseptual
berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan
analisis. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam desain ini berupa a).merancang model
pembelajaran inkuiri PAI yang diwujudkan
dalam bentuk dekumen berupa buku model,
buku pedoman kerja pendidik dan buku
pedoman kerja pesert didik. b).merancang
instrumen uji produk yang terdiri dari: a)
lembar validasi c) angket keaktifan peserta
didik, 3) lembar observasi. Tahap ke tiga:
Development: tahap pengem-bangan
merupakan tahapan untuk me-realisasikan
rancangan produk yang masih dalam bentuk
konseptual yang akan diimplementasikan
nantinya.Sebelum produk diimplementasikan
terlebih dahulu produk tersebut harus diuji
cobakan. Uji coba ini merupakan merupakan
salah satu bagian dari langkah ADDIE yaitu
evaluasi yang disebut dengan evaluasi
formatif, berdasarkan evaluasi formatif
tersebut dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki model yang sedang dikem-
bangkan.Tahap ke empat implementation
Model pembelajaran inkuiri yang sudah diuji
cobakan dan dievaluasi pada tahap pengem-
bangan, selanjutnya rancangan model diimple-
mentasikan pada situasi nyata di kelas setelah
penerapan model pembelajaran yang dikem-
bangkan, kemudian dilakukan evaluasi awal
untuk memberi umpan balik pada penerapan
model pembelajaran berikutnya Tahap ke
lima evaluaionTahap evaluasi bertujuan untuk
Sintaks“Amalkan”A.Arah




















dan pengiring : hasil
belajar dan sikap
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mengetahui apakah model pembelajaran yang
dikembangkan berhasil, sesuai dengan tujuan
awal atau tidak. Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian pengembangan kali ini yaitu
evaluasi formatif pada tiap fase
pengembangan, selanjutnya dilakukan revisi
untuk mengetahui apakah produk pengem-
bangan apakah sudah valid untuk
diaplikasikan dalam pembelajaran. Evaluasi
yang di-maksudkan pada tahap ini adalah
evaluasi sumatif bertujuan untuk mengetahui
praktikalitas dan efektifitas model
pembelajaran yang dikembangkan.
Jenis data yang dibutuhkan dalam
penelitian pengembangan ini yaitu data
kualitatif berupa a) observasi untuk mem-
peroleh data kebutuhan pengembangan, dan
praktikalitas pengembangan model ketika uji
coba model , b) wawancara diguakan untuk
kebutuhan pengembangan dengan pendidik
PAI, tentang pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung saat ini, dan   perbaikan model
ketika uji coba model pada tahap developmen,
c)  data kuantitaif, data ini digunakan untuk
menvalidasi model pengembangan oleh
validator,  praktikalitas model oleh pendidik,
dan efektifitas model pengembangan melalui
hasil belajar dan keaktifan belajar peserta
didik. Analisa data disesuaikan dengan jenis
datanya, data kualitatif dengan diskriptif
kualitatif menjelaskannya melalui uaraian
kalimat, sementara dat kuantitaif mngetahui
validits model dengan menggunakan teknik
analisis Aiken, keaktifan peserta didik
menggunakan statistik sederhana berupa






Sesuai dengan fokus penelitian pe-
ngembangan ini menghasilakn produk buku
model pembelajaran inkuiri dalam mata
pejaran PAI yang meliputi beberapa
komponen sebagaimana tertera dalam tabel
berikut dibawah ini dan hasil penilaian dari
validator.
Tabel 1. Penilaian Hasil Validasi Buku Model Pembelajan Inkuiri PAI





1. Teori pendukung 4 (1-4) 0.833 Sangat valid
2. Sintak 10 (5-14) 0.900 Sangat valid
3. Sistem sosial 7 (15-21) 0.904 Sangat valid
4. Prinsip reaksi 6 (22-27) 0.847 Sangat valid
5. Dampak instruksional dan
pengiring
10 (28-37) 0.816 Sangat valid
6. Aspek pendukung 6 (38-43) 0.847 Sangat valid
7. Aspek teknis 4 ( 44-47) 0.853 Sangat valid
8. Aspek bahasa 3 (48-50) 0.776 Valid
Jumlah 50 0.847 Sangat valid
Tabel 2.Penilaian Hasil Validasi Buku Pedoman
Kerja Pendidik dalam Pembelajaran Inkuiri PAI





1. Kelayakan Isi 20 ( 1- 20 ) 0.920 Sangat valid
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2. Kebahasaan 3 ( 21-23) 0.833 Sangat valid
3. Kegrafikan 3 ( 24-26) 0.889 Sangat valid
Jumlah 26 0.880 Sangat valid
Tabel 3.Penilaian Validator tentang Buku Pedoman







1. Tujuan 3 (1- 3) 0.916 Sangat valid
2. Uraian Materi 3 (4 – 6) 0.889 Sangat valid
3. Karakteristi BPKPD 10 (7– 16) 0.866 Sangat valid
4. Aspek Teknis 3 (17–19) 0.916 Sangat valid
5. Aspek Bahasa 4 (20–24) 0.812 Sangat valid
Jumlah 4.399 0.879 Sangat valid
Dari tabel 1 tentang penilaian buku
model pembelajaran inkuiri PAI oleh validator
dengan menggunakan teknik Aiken didapatkan
hasilnya secara rata-rata yaitu 0.847, angka ini
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapakan
terkategori sangat valid.Tabel 2 mngenai buku
pedoman kerja pendidik berdasarkan hasil
penilaian dari validator juga dengan teknik
Aiken diperoleh hasilnya 0.880 dengan
kategori sangat valid, sementara buku
pedoman kerja peserta didik dengan penilaian
validator diperoleh hasilnya 0.879 dengan
kategori sangat valid, dengan demikin dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri dalam mata pelajaran PAI khusunya
materi mencertakan kisah nabi Ayyub as,
Musa as dan Isa as layak untuk digunakan
sebagai model pembelajaran dalam mata
pelajaran PAI SD kelas V.
b. Praktikalitas Model
Fokus ke dua dari penelitian
pengembangan ini adalah praktikalitas model.
Berikut paparan hasil praktikalitas model
berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran
sebanyak tiga kali pertemuan, penilaian dari
praktisi yaitu pendidik PAI telihat dalam beriut
di bawah ini :
Tabel 4. Penilaian Praktikalitas Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri
dalam PAI Materi Menceritakan Kisah Nabi Ayyub, Musa, dan




P.1 P.2 P.3 Rata
-rata
1. Sintak
a. Kegiatan Pendahuluan 3.2 3.4 3.2 3.26 Sangat Praktis
b. Kegiatan Inti 3 3 3.4 3.13 Sangat Praktis
c. Kegiatan Penutup 3.3 4 3.3 3.53 Sangat Praktis
Rata-Rata Sintak 3.16 3.46 3.3 3.30 Sangat Praktis
2. Sistem Sosial
a. Kejelasan peranan dan hubungan
guru dan siswa 3 4 3 3.3
Sangat Praktis
b. Keaktifan siswa 3 3 3 3 Sangat Praktis
c. Tanggung jawab siswa 3 3 3 3 Sangat Praktis
d. Peran guru sebagai 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
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P.1 P.2 P.3 Rata
-rata
fasilitator
e. Peran guru sebagai
motivator 3 4 3 3.3
Sangat Praktis
f. Peran guru sebagai
dinamisator 3 4 3 3.3
Sangat Praktis
Rata-Rata Sistem Sosial 3 3.6 3 3.2 Sangat Praktis
3. Prinsip Reaksi
a. Menfasilitasi 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
b. Interaksi guru dengan siswa 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
c. Pemberian bimbingan 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
d. Sikap responsif 3 3 3 3 Sangat Praktis
e. Pemberian penghargaan 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
f. Fleksibilitas dan
keterbukaan
3 3 3 3 Sangat Praktis
g. Pemberian bimbingan 3 4 3 3.3 Sangat Praktis
Rata-Rata Prinsip Reaksi 3 3.71 3 3.21 Sangat Praktis
Rata-Rata Akhir 3.03 3.59 3.1 3.23 Sangat praktis
Tabel 5. Penilaian Praktikalitas Buku Pedoman Kerja Pendidik
oleh Pendidik
No. Aspek Penilaian Penilaian Rata
rata KategoriP.1 P.2 P.3
1. Tujuan dan indikator pembelajaran 3 4 3 3.3 SangatPraktis
2. Sintak (tahap-tahap) pembelajaran 3 3 4 3.3 SangatPraktis
3. Materi 3 3 4 3.3 Sangat praktis
4. Strategi dan metode pembelajaran 4 4 3 3.6 Sanagt Praktis
5. Alokasi waktu 4 3 3 3.3 SangatPraktis
6. Aspek teknis (kemasan) 3 3 4 3.3 SanagtPraktis
7. Aspek bahasa 3 3 3 3 Praktis
Jumlah 23 23 24 3.3 SangatPraktis
Rata-rata 3.28 3.28 3.42 3.32 Sangat Praktis
Tabel 6. Praktikalitas Buku Pedoman Kerja Peserta Didik
NO Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
1 Tujuan dan indikator 3.17 Praktis
2. Tahap-tahap pembelajaran 2.86 Praktis
3. Materi Pembelajaran 3.08 Praktis
4. Startegi dan metode pembelajaran 3.39 Praktis
5. Aloasi waktu 3.04 Praktis
Rata-rata aspek substansi 3.09 Praktis
1.Aspek kemasan/teknis 3.04 Praktis
Aspek bahasa 3.13 Praktis
Rata-rata akhir 3.08 Praktis
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Dari tabel 4 dapat disimpulkn bahwa
pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dalam
mata pelajaran PAI berdasarkah hasil data
dalam tabel diatas diperoleh skor rata-rata
3.32 dengan kategori sangat praktis. Pada tabel
5 penilaian tentang buku pedoman kerja
pendidik dapat diketahui skor rata-rata 3.23
dengan kategori sangat praktis, tabel 6
penilaian pserta didik tentang pedoman kerja
peserta didik diperoleh hasilnya secara rarta-
rata 3.08 dengan kategori praktis, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran inkuri dalam mata
pelajaran PAI SD kelas V materi meneritakan
kisan nabi Ayyub as, Musa as dan Nabi Isa
as,sanagt praktis untuk digunakan demikian
begitu juga halnya dengan buku pedoman
kerja pendidik, sementara buku pedoman kerja
peserta didik terkategori praktis untuk
digunakan.
c. Efektifitas Model
Efektifitas model pembelajaran inkuiri
dalam PAIditinjau dari dua aspek yakni
dari aspek keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan dari hasil belajar. Berikut
data keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran ber-dasarkaan angket yang
disebarkan kepada peserta didik
sebagaimana yang terlihat dalam tabel
berikut di bawah ini :
Tabel 7. Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran Inkuiri PAI
NO Aspek Penilaian Skor rata-rata(tingkat capaian %) Kategori
1. Pengalaman belajar 68.19 % Aktif
2. Interaksi peserta didik dalampembelajaran 77.18 % Aktif
3. Komunikasi peserta didik dalampembelajaran 72.5 % Aktif
4. Kegiatan refleksi 65.93 % Aktif
Jumlah rata-rata akhir 70.95 % Aktif
Berikut di bawah ini data hasil belajar peserta
didik sebelum pelaksanaan model
pembelajaran inkuiri dalam PAI (pree test)
dengan data sesudah pelaksanaan model (post
test) yang telah dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 20 sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Perbandingan Nilai Pree-Test dengan Post-Test
Berdasarkan SPSS
Paired Samples Statistics






Pretest 72,8800 25 7,270 52.850 60 94
Postest 79,9600 25 6,425 41.280 66 94
Tabel berikut hasil uji t-test antara pree-test dengan post-tes dengan menggunakan SPSS
versi 20.
Tabel 9. Hasil Uji T Nilai Pree-Test dan Post-Test
Nilai x¯ N S t- hitung t-tabel
Pree-Tes 72.88 25 7.270 4.734 1.711Post -Test 79.96 25 6.425
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Tabel 7 di atas diperoleh hasil tentang
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri dalam PAI adalah 70.95% dengan
kategori aktif. Pada tabel 8 adalah diperoleh
data hasil belajar sebelum pelaksanaan model
pembeljaran inkuiri dalam mata pelajaran PAI
pre-test dengan skor rata-rata 72.88 dan skor
rata-rata 79.96 post –test sesudah
pelaksanaan model. Unutk membuktikan
keefektifan model pembelajaran inkuiri dalam
PAI, maka digunakan t-tes dengan bantuan
SPP versi 20, dieroleh hasilnya sebagaiman
dalam tabel 9, Dari tabel 7 di atas dapat
dispulkan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuir dalam mata pelajaran PAI
peserta didik aktif dalam pembelajaran. Dalam
tabel 8 dan 9 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang segnifikan hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah
dilaksanakannya model.
PEMBAHASAN
Ada tiga hal pokok yang terkait dalam
uaraian pembahasan yakni pertamavaliditas
produk berupa validitas buku model
pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran
PAI, validitas buku pedoman kerja pendidik,
dan validitas buku pedoman kerja peserta
didik. Kedua pratikalitas model pembelajaran
inkuiri dalam PAI, dan ketiga efektifitas model
model pembelajaran inkuiri dalam PAI.
Validitas Produk Pengembangan Model
Pembelajaran Inkuiri dalam PAI
1) Validitas Buku Model Pembelajaran
Inkuiri PAI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produk pengembangan yang terdiri dari
buku model pembelajaran inkuiri PAI,
buku pedoman kerja endidik dan buku
pedoman kerja peserta didik terkategori
sangat valid. Dengan demikian semua
produk pengem-bangan model
pembelajaran inkuiri PAI sudah memenuhi
sebagai salah satu kriteria untuk layak
digunakan. Menurut Nieveen (Trianto,
2007: 8) sebuah model pem-belajaran
dikatakann baik apabila sudah valid, praktis
dan efesien. Selanjutnya Nieveen
menjelaskan aspek validitas dikaitkan
dengan dua hal yaitu: 1) apakah model
yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritis yang kuat; dan 2) apakah
terdapat konsistensi internal dari komponen
yang dikembangkan artinya komponen
yang dikembangkan saling berhubungan.
Aspek rasional teoritis model pembelajaran
inkuiri PAI dikembangkan berdasarkan
teori yang jelas. Prosedur pengembangan
model meng-gunakan model ADDIE yang
dikembangkan oleh Molenda (1990) terdiri
dari tahap analisis, desain, pengembangan,
imple-mentasi dan evaluasi. Yoyce dan
Weil (1992) menjelaskan bahwa model
pem-belajaran harus memiki sintak, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung
dan dampak instruksional serta pengiring.
Model pembelajaran inkuiri PAI ini
didasarkan kepada teori konstruktivisme.
Validitas Buku Pedoman Kerja Pendidik
Berdasarkan penialian Buku Pedoman
Kerja Pendidik (BPKP) sebagai hasil produk
pengembangan dikategorikan sangat valid, ka-
rena buku tersebut telah memiliki karakteristik
(menggambar) sebuah buku: pertama content
pembelajarannya telah terkait dengan SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran dan materi
pelajaran. Kedua kagiatan pembelajaran yang
dilakukan pendidik dalam proses
pembelajaran, meliputi sintak atau tahapan-
tahapan pem-belajaran dari kegiatan
penduluan, inti dan penutup sesuai dengan
langkah model pem-belajaran inkuiri. Ketiga,
buku ini meng-gunakan bahasa yang mudah
dipahami dan kemasan yang menarik
pembaca. Hal ini sesuai dengan ketentuan dari
pusat perbukuan Depdiknas (2004) ada empat
aspek ketentuan dalam menulis sebuah buku:
a) aspek isi atau materi, b) aspek penyajian
materi, c) aspek bahasa dan keterbacaan dan,
d) aspek grafika.
Dalam Permendikbud No. 65 tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan
pe-rangkat pembelajaran. Buku sebagai
rangkaian dari perangkat pembelajaran
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tentunya harus memberikan manfaat bagi guru
khususnya siswa. Depdiknas (2008a:12)
menjelaskan bahwa “Buku adalah bahan
tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan
buah pikiran dari pengarangnya.” Lebih lanjut
dijelaskan dari sumber yang sama (Depdiknas,
2008a:12), bahwa: Buku sebagai bahan tertulis
merupakan buku yang berisi suatu ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum
dalam bentuk tertulis. Sedangkan buku yang
baik adalah buku yang ditulis dengan
menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dimengerti, disajikan secara menarik
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-
keterangannya, isi buku juga menggambarkan
sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya.
Beberapa batasan buku di atas menjelaskan
bahwa buku sebagai salah satu bahan ajar jenis
bahan cetak merupakan buku yang
substansinya adalah pengetahuan, yang
disusun berdasarkan analisis kurikulum, di-
susun untuk memudahkan guru dalam pem-
belajaran dan siswa belajar mencapai kompe-
tensi yang ditetapkan kurikulum, dengan
memperhatikan kebahasaan, kemenarikan, dan
mencerminkan ide penulisnya merupakan
bagian dari perencanaan pembelajaran. Peren-
canaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
silabus dan RPP yang mengacu pada standar
isi. Selain itu, dalam perencanaan
pembelajaran juga dilakukan penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian dan
skenario pembelajaran.
Validitas Buku Pedoman Kerja Peserta
Didik
Berdasarkan hasil penilaian dari 3 orang
validator tentang buku pedoman kerja peserta
didik diketahui bahwa buku pedoman kerja
peserta didik terkategori sangat valik sesuai
dengan materid. Hal ini dikarenakan buku
pedoman kerja peserta didik dari aspek  cover
gambarnya menarik, dan dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar, dari
aspek isi buku membantu peserta didik
memahami materi, memiliki langkah-langkah
penggunaan metode pembelajaran yang
cukupjelas, mem-berikan kesempatan yang
banyak kepada pe-serta didik untuk aktif
belajar (berkonstribusi) dalam menyampaikan
pendapatnya, buku peserta didik ini memeliki
perintah yang jelas, menggunakan bahasa yang
mudah dipahamidan gambar sesuai dengan
materi pembahasan.
Praktikalitas Produk Pengembangan Model
Pembelajaran Inkuiri PAI
1) Praktikalitas Pelaksanaan Model
Pembelajaran Inkuiri PAI
Pada penelitian ini penilaian
praktikalitas dilakukan terhadap produk
pengembangan model pembelajaran inkuiri
PAI yang meliputi pelaksanan
pembelajaran, praktikalitas Buku Pedoman
Kerja Pendidik dan praktikalitas buku
pedoman kerja peserta didikHasil penelitian
menunjukkan model pelaksanaan
pembelajaran inkuiri PAI praktis. Ini berarti
bahwa model pembelajaran inkuiri PAI
dapat diterapkan dan digunakan oleh
pendidik PAI. Hal ini juga menunjukan
bahwa model ini sudah menenuhi kriteria
kedua dari suatu produk yang layak
digunakan sesuai dengan pendapat Nieveen
dalam (Trianto, 2007:8) sebuah model
pembelajaran dikatakan baik apabila sudah
valid, praktis dan efesien. Pengamatan
terhadap proses pembelajaran inkuiri PAI
meliputi aspek sintak sistem sosial, dan
prinsip reaksi. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa ketiga aspek
tersebut praktis artinya sintak, sistem sosial
dan prinsip reaksi sudah terlaksana dengan
baik.
2).Praktikalitas Buku Pedoman Kerja
Pendidik Dan Peserta Didik
Buku Pedoman Kerja Pendidik dan
peserta didik merupakan pedoman bagi
pendidik dan peserta didik dalam
pelakanaan model pembelajaran PAI. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Buku
Pedoman Kerja Pendidik dan peserta didik
terkaregori praktis, sehingga dapat
menggunakannya dalam pembelajaran PAI.
Ada beberapa argument yang dapat
dikemukakan tentang kepraktisan Buku
Pedoman Kerja Pendidik dan peserta didik
adalah 1) kedua buku tersebut
dicantumpkan kompetensi dasar, tujuan dan
indikator pem-belajaran, 2) tahapan-
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tahapan (sintak) pem-belajaran mudah
dilaksanakan, 3) penyajian materi melalui
pembelajaran inkuiri mendorong keaktifan
peserta didik belajar, 4) strategi dan metode
yang digunakan mudah dipahami dan
dilaksanakan, 5) alokasi waktu yang
digunakan sesuai dengan yang ada dalam
silabus dan kegiatan yang dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ini dapat dinyatakan bahwa
Buku Pedoman Kerja Pendidik dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Syukriyanto
dkk tahun 2012-2013) dengan judul “Pene-
rapan metode inkuiri dalam meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS kelas IV di Sitibundo”.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembelajaran PAI dengan mengunakan
model pembelajaran inkuir dapat a)
meningkatkan aktifitas belajara peserta
didik dan b) melatih peserta didik
memecahkan suatu permasalahan (berpikir
secara kritis).
Efektivitas Produk Pengembangan Model
Pembelajaran Inkuiri PAI
Efektivitas Produk Pengembangan
Model Pembelajaran Inkuiri PAIditinjau dari
dari aspek proses dan hasil belajar.
1) Keaktifan Belajar Peserta Didik
Hasil penelitian menunjukan bahwa
model pembelajaran inkuiri PAI dapat
mengaktifkan peserta didik dalam pem-
belajaran. Keaktifan diperlihatkan dengan
indikator sebagai berikut (1)Aspek peng-
alaman belajar peserta didik tergolong
aktif. Hal ini membuktikan bahwa peserta
didik dalam pembelajaran sejak dari awal




menganalisa, dan mencari informasi untuk
mendapatkan solusinya, serta
mengeluarkan pendapat terhadap
pertanyaan yang dipersoalkan berdasarkan
sumber yang tersedia. (2) Interaksi peserta
didik dalam pembelajaran tergolong aktif
(baik). Hal ini menunjukan bahwa peserta
didik tergolong aktif dalam diskusi
kelompoknya. (3) Aspek komunikasi
peserta didik dalam mengeluarkan
pendapatnya dalam pembelajaran
terkategori aktif (baik). Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
mengeluarkan pendapatnya dan
memberikan saran. (4) Aspek refleksi
peserta didik tergolong aktif (baik). Hal ini
menunjukan bahwa peserta didik aktif
bertanya dan memberikan penjelasan dan
alasan-alasan jika ada kelompok lain yang
mengajukan pertanyaan dan menerima
masukan.
Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Hendrawijaya (1999:24)
menjelas-kan “aktivitas belajar siswa
adalah se-rangkaian kegiatan siswa baik
fisik maupun mental yang saling berkaitan
selama proses pembelajaran sehingga
tercipta belajar yang optimal”. Wina
Sanjaya (2012) mengatakan beberapa
keunggulan yang dimiliki dalam startegi
pembelajaran inkuiri, dan banyak
dianjurkan penggunaannya, keunggulan
tersebut adalah: 1) strategi pembelajaran
inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan pada pengembangan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang, sehingga pembelajaran
melalui strategi ini dianggap lebih ber-
makna. Temuan penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Farida di SMP NU 01
Muallimin Waleri semester 1 tahun
akademik 2010-2011. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa: 1) pembelajaran
inquirydapat meningkatkan hasil belajar
dan psikomotor siswa, 2) strategi
pembelajaran inkuiri dapat memberikan
ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka, 3) strategi
pembelajaran inkuiri merupakan strategi
yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Atta Ilaah dan Ernawati
juga mem-perkuat penelitian ini, penelitian
tersebut adalah Penelitian Atta Illah di SMP
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Miftahul Imam Bandung, dengan judul
Penerapan Model Inkuiri dalam
Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa, dan penelitian
yang dilakukan oleh Ernawati dengan judul
Pelaksanaan Ikuiri dalam Pembelajaran
Al-Qur’an Hadis pada kelas XI MAN 1
Kandangan, hasil kedua penelitian ini
meyatakan bahwa model pembelajaran
inquiry dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik secara maksimal, hal ini
peserta didik dalam proses pem-
belajarannya mencari dan menemukan
pengetahuan (materi) secara sendiri atau
berkelompok, artinya model inkuiri
menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar.
2) Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik
merupakan dampak instruksional, dampak
langsung dari model pembelajaran
inkuiri.dalam mata pelajaran PAI. Pada
penelitian ini efektifitas model
pembelajaran inkuiri dilakukan dengan cara
membandingkan nilai pree-test dengan nilai
post-test. Temuan penelitian menunjukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pree-test dengan nilai post-test.
Nilai rata-rata pree-test adalah 72.88 dan
nilai rata-rata post-test adalah 79.96. Hal ini
didukung sebagaimana yang diungkapkan
oleh Abdul Majid (2007:223) tujuan utama
dari pembelajaran inkuiri adalah
pengembangan kemampuan berpikir
dimana inkuiri berorientasi kepada proses
dan hasil belajar sehingga akhirnya mampu
meningkatkan prestasi dan hasil belajara
siswa. Pendapat yang hampir sama dengan
Yunus Abidin (2014:153) inkuiri dapat
memberikan pengalaman yang luas bagi
siswa dan sekaligus meningkatkan pe-
mahaman yang luas dalam berbagai materi
pelajaran dengan aktivitas mencari, menye-
lidiki sesuatu masalah, maka siswa dituntut
aktif dalam melakukan langkah-langkah
inkuiri, hal inilah yang diduga memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar. Lebih
lanjut Yunus Abidin mengatakan
penggunaan pembelajaran inkuiri dapat
mengembangkan aspek berpikir





bahwamodel pem-belajaran inkuiri dalam
mata pelajaran PAI efektif terhadap
peningkatan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik. Hasil penelitian ini juga
menunjukan bahwa model pem-belajaran
inkuiri PAI telah memenuhi 3 (tiga) kriteria
kebaikan dan kelayakan sebuah produk
pengembangan bisa digunakan yaitu valid,
praktis dan efktif.
Keterbasan Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
model pembelajaran inkuiri PAI telah
memenuhi 3 (tiga) kriteria kebaikan dan ke-
layakan sebuah produk pengembangan bisa
digunakan yaitu valid, praktis dan efktif.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan sebagai berikut :1).
Pengembangan model pembelajaran inkuiri
PAI masih terbatas pada materi yang sifatnya
cerita (kisah), belum menyentuh pada aspek
akidah, akhlak, fikih, dan Al-Qur’an & Al-
Hadits. 2). Penilaian praktikalitas dan
efektifitas model pembelajaran inkuiri PAI
dilakukan melalui uji coba terbatas pada SDN
31 Lima Kaum Batusangkar, sehingga
kemungkinan adanya perbedaan hasil bisa saja
terjadi karena perbedaan karakteristik sekolah
masing-masing. 3) Eektifitas model
pembelajaran inkuiri PAI masih terbatas pada
aspek keaktifan belajar dan hasil belajar,
sedangkan dalam bentuk aspek afektif dan
psikomotor belum tercakup dalam model ini.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pengem-
bangan model pembelajaran inkuiri pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Simpulan:
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada Sekolah Dasar Negeri yang
berada di kecamatan Lima Kaum
Batusangkar menggunakan kurikulum
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KTSP, hal ini berdasarkan pada
Permendiknas No.24 tahun 2006 tentang
standar isi dan standar kompetensi lulusan,
sekalipun sudah diberlakukan kurikulum
tahun 2013.
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada SDN yang berada di Kecamatan Lima
Kaum Batusangkarpada umumnya masih
mene-kankan pada aspek kognitif tingkat
rendah dengan menggunakan model
pembelajaran yang kurang bervariasi.
3. Pengembangan model pembelajaran inkuiri
dalam mata pelajaran PAI menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari: 1) Melakukan analisis kebutuhan
pengembangan model pembelajaran inkuiri,
2) Mendisain model pembelajaran inkuiri,
3) Mengembangkan model pembelajaran
inkuiri, 4) Mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri, dan 5) Melakukan
penilaian terhadap implementasi model
pembelajaran inkuiri.
4. Model pembelajaran inkuiridalam mata
pelajaran PAI sudah layak digunakan
setelah dilakukan penilaian oleh validator
dan hasil-nya dinyatakan sangat  valid,
praktis dan efektif berdasarkan
sesuaidengan kriteria yang telah ditetapkan.
a. Hasil pengembangan model yang terdiri
dari Buku Model Pembelajaran inkuiri,
buku pedoman kerja pendidik dan buku
pedoman kerja peserta didik, terkategori
sangat valid, setelah dinilai oleh
validator. Buku Model Pembelajaran
nilai rata-rata 0.847 dengan kategori
sangat valid.Buku pedoman kerja
pendidik dengan nilai rata-rata 0,889
terkategori sangat valid dan Buku
Pedoman Kerja Peserta Didik dengan
nilai rata-rata 0.879 terkategori sangat
valid.
b. Hasil pengembangan model pembe-
lajaran inkuiri PAI dinyatakan sangat
praktis. Aspek pelaksanaan model pem-
belajaran mendapat nilai rata-rata 3.23
terkategori sangat praktis. Sedangkan
aspek praktikalitas buku pedoman kerja
pendidik dengan nilai rata-rata 3.32
terkategori sangat praktis, dan
praktikalitas buku pedoman kerja
peserta didik dengan nilai rata-rata
3.08dengan kategori praktis.
c. Hasil pengembangan model pembe-
lajaran inkuiri dalam mata pelajaran PAI
dinyatakan efektif setelah dilakukan uji
efektifitas dengan melihat aspek
keaktifan peserta didik dan hasil belajar.
Dengan penerapan model inkuiri PAI,
nilai keaktifan peserta didik rata-rata
70.95 dengan kategori aktif. Sedangkan
efektifitas terhadap nilai hasil belajar
menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pree-test dan
post-test dengan angka 4.734. Dengan
demikian model pembelajaran inkuiri
PAI efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran PAI.
Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengem-
bangan model peembelajaran inkuiri pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
SDN di Kec.Lima Kaum Batusangkar
disarankan kepada beberapa pihak sebagai
berikut:
1. Bagi pendidik Pendidikan Agama Islam
yang berada di Kec.Lima Kaum
Batusangkar diharapkan untuk dapat
menggunakan model pembelajaran inkuiri
pada mata pelajaran PAI dalam pem-
belajaran di samping model-model pem-
belajaran lainnya yang dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar, afektif dan
psikomotor.
2. Kepala Sekolah Dasar diharapkan untuk
mendorong para pendidik terutama
pendidik PAI untuk menggunakan model
pem-belajaran yang bisa mengembangkan
kognitif tingkat tinggi, keaktifan, sikap dan
psikomotor peserta didik.
3. Pengawaspendidik PAI SD diharapkan
untuk dapat memberikan bimbingan
pelaksanaan pembelajaran pada pendidik
PAI sehingga tercapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.
4. Kantor Wilayah Kementerian Agama
Propinsi Sumatera Barat dan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Tanah
Datar diharapkan dapat memberikan ber-
bagai pelatihan pada pendidik Pendidikan
Agama Islam (PAI) berkaitan dengan
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pembelajaran di kelas dan tidak hanya
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